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PENDAHULUAN 

Natrium merupakan zat gizi esensial yang 
berperan menjaga homeostasis tubuh seperti 
keseimbangan cairan, asam basa, tekanan osmotik, 
menstabilkan potensial membran sel, transpor aktif 
melewati membran sel, serta berperan pada 
pertumbuhan sel1. Namun, bagaimanapun konsumsi 
natrium berlebihan akan menimbulkan permasalahan 
kesehatan seperti hipertensi, penyakit jantung, stroke, 
dan obesitas2,3 . Data epidemiologi menunjukkan bahwa 
hampir seluruh populasi dunia mengonsumsi natrium 
melebihi kecukupan4. Konsumsi berlebihan ini 
teridentifikasi pada semua golongan usia mulai dari anak 
sampai lansia. Untuk negara Indonesia memiliki rata-rata 

asupan garam harian sekitar 6,6 g atau lebih tepatnya 
2674 mg natrium. Hal ini menunjukkan bahwa sebanyak 
52,7% penduduk Indonesia mengkonsumsi lebih dari 5 g 
garam maupun 2000 mg natrium per hari5. 

Bahan makanan tinggi natrium atau garam 
banyak terdapat pada bahan tambahan makanan seperti 
sauce, kecap, bumbu penyedap makanan, termasuk 
snack asin. Snack asin biasanya mengandung garam tinggi 
dan dapat berkontribusi pada asupan natrium yang 
berlebih6. Selain itu, snack asin dapat menimbulkan 
ketagihan sehingga dapat menyebabkan konsumsi atau 
energi yang berlebih. Snack atau camilan merupakan 
makanan yang praktis dan sederhana dengan porsi kecil 
yang dapat dikonsumsi diantara waktu makan7. Berbagai 
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ABSTRAK 
Latar belakang: Hampir seluruh populasi dunia mengonsumsi natrium yang berlebih. 
Salah satu makanan yang mengandung natrium tinggi yaitu snack asin. Konsumsi 
natrium berlebihan akan menimbulkan permasalahan kesehatan seperti hipertensi, 
penyakit jantung, stroke, dan obesitas. Snack asin termasuk ke dalam kategori camilan 
yang populer atau sering dikonsumsi dan digemari oleh masyarakat.  
Tujuan: Untuk mengidentifikasi berbagai produk snack asin komersial dan menganalisis 
kandungan natrium serta kontribusinya terhadap kecukupan asupan natrium maupun 
garam harian.  
Metode: Penelitian dilakukan dengan survei pada 32 snack asin komersial yang 
diproduksi di Indonesia dan berlabel gizi di tiga supermarket yang ada di Kota Surabaya 
khususnya Surabaya Timur yaitu Superindo, Indomaret, dan Alfamart dengan metode 
convenience sampling. Survei hanya dilakukan pada kemasan kecil atau sedang tiap 
merk produk dan varian sehingga jumlahnya terbatas. 
Hasil penelitian: Teridentifikasi sebanyak 32 produk snack asin dari jenis kategori 
keripik, snack ringan, stik & kerupuk, dan kacang-kacangan. Tercatat kandungan 
natrium tertinggi sebesar 1394,4 mg per 100 g yaitu ditemukan pada jenis stik dan 
kerupuk, nilai tersebut telah memenuhi 50% dari kebutuhan natrium harian. Rata-rata 
kandungan natrium kategori lain yaitu berkisar 500 mg dan memenuhi 20-30% 
kebutuhan natrium.  
Kesimpulan: Produk snack asin komersial cukup banyak beredar di pasaran dan 
umumnya mengandung natrium cukup tinggi. Penting memperhatikan kandungan gizi 
khususnya natrium pada produk snack asin dalam memperhatikan kebutuhan natrium 
maupun garam harian serta diperlukan penerapan peraturan maupun undang-undang 
terkait pelabelan pembatasan natrium pada produk snack asin di Indonesia. 
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snack asin beredar di pasaran  seperti kerupuk, keripik, 
stik renyah, dan lain-lain. Snack asin yang diproduksi oleh 
industri makanan dan siap saji umumnya disebut snack 
komersial. Snack asin termasuk ke dalam kategori 
camilan yang populer atau sering dikonsumsi dan 
digemari masyarakat semua kelompok usia. Hal ini sesuai 
dengan penelitian yang dilakukan oleh Warde, A & Yates, 
L pada 2017 yang menunjukkan bahwa keripik masuk ke 
dalam tiga kategori camilan terbesar yang sering 
dikonsumsi yaitu sekitar 12% saat hari kerja dan 15% saat 
akhir pekan. Selain itu, juga terjadi pada remaja di 
Meksiko bahwa lebih dari 24% mengonsumsi snack asin 
setiap hari8. 

Berbagai upaya telah dilakukan dalam 
menurunkan asupan natrium di masyarakat salah 
satunya regulasi pemerintah terkait adanya aturan 
pembatasan natrium maupun garam pada suatu produk 
snack asin. Beberapa negara telah menerapkan regulasi 
maupun peraturan terkait pembatasan garam atau 
natrium pada suatu produk. Salah satu contohnya yaitu 
negara Chilli yang menerapkan peraturan pelabelan 
komposisi gizi produk pangan jika makanan yang memiliki 
kandungan natrium lebih dari 400 mg/100 g atau 100 
mg/100 ml terdapat peringatan pada kemasan yang 
menyatakan “tinggi kandungan natrium”9. Selain itu, 
negara Inggris juga menerapkan peraturan pelabelan 
dengan kode warna sesuai kandungan garam dalam 
makanan per 100 g dengan pengkategorian warna hijau 
(rendah) yaitu ≤0,3 g, kuning (sedang) yaitu >0,3 hingga 
≤1,5 g, dan merah (tinggi) >1,5 g10. 

Meskipun belum terdapat regulasi pemerintah 
Indonesia terkait pembatasan garam maupun natrium 
terhadap suatu produk, tetapi pembatasan asupan 
natrium ini tertuang dalam Permenkes Nomor 30 tahun 
2013 bahwa batasan konsumsi garam yaitu 1 sendok teh 
(5 g) per hari atau setara dengan 2000 mg natrium. 
Observasi dan analisis terhadap kandungan natrium pada 
label produk snack asin komersial belum pernah 
dilakukan di Indonesia. Oleh karena itu, penelitian ini 
bertujuan mengidentifikasi berbagai produk snack asin 
komersial dan menganalisis kandungan natrium serta 
bagaimana kontribusinya terhadap kecukupan asupan 
natrium maupun garam harian. 
 
METODE 

Penelitian ini dilakukan dengan metode survei 
pada beberapa produk snack asin yang diproduksi oleh 
Indonesia. Metode pengambilan sampel yang digunakan 

adalah convenience sampling, yaitu teknik non-
probabilitas dimana produk dipilih berdasarkan 
kemudahan akses dan ketersediannya. Kriteria produk 
snack asin yang disurvei yaitu snack asin komersial yang 
hanya dijual di supermarket dan memiliki label gizi. 
Produk snack asin berasal dari berbagai merek dan 
diklasifikasikan ke dalam beberapa kategori, seperti 
keripik, snack ringan, stik kerupuk, dan kacang-kacangan. 
Berdasarkan Peraturan BPOM Nomor 34 Tahun 2019, 
kategori produk tersebut termasuk dalam kategori 
pangan siap saji jenis snack. Pengelompokan ini dilakukan 
karena setiap kategori memiliki perbedaan, baik dari segi 
bahan dasar, proses pengolahan, maupun kandungan 
gizinya. Survei hanya dilakukan pada kemasan kecil atau 
sedang tiap merk produk dan varian sehingga jumlahnya 
terbatas. Survei dilakukan di tiga supermarket yang ada 
di Kota Surabaya khususnya Surabaya Timur yaitu 
Superindo, Indomaret, dan Alfamart. Survei dilakukan di 
beberapa supermarket tersebut karena mudah dijangkau 
masyarakat dan jumlahnya cukup banyak. Pengumpulan 
data dilakukan dengan cara mendokumentasikan foto 
produk dan label gizi dari snack asin tersebut. Data yang 
dikumpulkan meliputi nama produk, berat produk, 
kandungan energi per saji, dan kandungan natrium per 
saji. Pengambilan data dilakukan bulan Desember 2024 
hingga Januari 2025 dengan nomor etik penelitian 
1162/HRECC.FODM/XII/2024 yang diterbitkan pada 10 
Desember 2024. Kemudian, produk snack asin 
dikategorikan berdasarkan peraturan pelabelan di negara 
Inggris dengan kode warna sesuai kandungan garam 
dalam makanan per 100 g dengan pengkategorian warna 
hijau (rendah) yaitu ≤0,3 g, kuning (sedang) yaitu >0,3 
hingga ≤1,5 g, dan merah (tinggi) >1,5 g10. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dalam penelitian ini dilakukan survei langsung 
terhadap produk snack asin komersial. Selain itu, 
dilakukan analisis kandungan natrium dan energi pada 
produk tersebut, analisis kecukupan natrium dan energi 
terhadap kebutuhan harian, serta analisis kandungan 
natrium per produk per 100 g beserta kategorinya yang 
disajikan pada tabel berikut. Hasil analisis ini diharapkan 
dapat memberikan gambaran mengenai kontribusi 
konsumsi snack asin terhadap asupan gizi harian 
khusunya natrium.

 
Tabel 1. Kandungan natrium dan energi dari produk snack asin komersial di Surabaya Timur 

Jenis Kategori 
 

Jumlah 
Produk 

Kandungan Natrium (mg) Kandungan Energi (kkal) 

Rata-
rata 

SD Min Max 
Rata-
rata 

SD Min Max 

Kategori keripik 15 497,84 354,36 168 1485 401,22 184,96 200 728 

Kategori snack ringan 6 554,6 215,37 385 868 303 35,63 270 350 

Kategori stik dan 
kerupuk 

5 1081,5 935,5 366,8 1743 235 49,49 200 326,6 
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Jenis Kategori 
 

Jumlah 
Produk 

Kandungan Natrium (mg) Kandungan Energi (kkal) 

Rata-
rata 

SD Min Max 
Rata-
rata 

SD Min Max 

Kategori kacang-
kacangan 

6 583,66 296,94 304 1012 412 86,07 288 494 

Semua kategori 32 679,4 450,54 305,95 1277 337,8 89,03 239,5 474,65 

 
Tabel 1 menunjukkan terdapat 4 jenis kategori 

snack asin yang teridentifikasi dengan jumlah 32 produk 
yang bervariasi, terbanyak teridentifikasi ada 15 produk 
kategori keripik dan paling sedikit kategori stik & 
kerupuk. Rata-rata kandungan natrium dari seluruh 
produk snack asin yaitu 679,4 mg kemudian rerata 
kandungan natrium tertinggi pada kategori stik dan 
kerupuk yaitu 1081,5 mg dengan nilai maksimal 1743 mg. 

Rata-rata kandungan natrium kategori lainnya yaitu 
berkisar 500 mg. Kemudian, untuk nilai maksimal natrium 
terdapat produk kategori stik dan kerupuk yang 
mengandung 1743 mg/porsi hampir memenuhi 
kebutuhan garam harian. Sedangkan untuk rerata 
kandungan energi tertinggi pada kategori kacang-
kacangan yaitu 412 kkal dan rata-rata energi kategori 
lainnya berkisar antara 200-400 kkal.

 
Tabel 2. Analisis kecukupan garam dan energi harian dari berbagai produk snack asin 

Jenis 
Kategori 

Jumlah 
Produk 

Kecukupan garam harian (%) Kecukupan energi harian (%) 

Rata-rata SD Min Max Rata-rata SD Min Max 

Kategori 
keripik 

15 24,89 17,71 8,4 74,25 18,66 8,6 9,3 33,86 

Kategori 
snack ringan 

6 27,73 10,76 19,25 43,4 14,09 1,65 12,55 16,27 

Kategori stik 
dan kerupuk 

5 54,07 46,77 18,34 87,15 10,93 2,3 9,3 15,19 

Kategori 
kacang-
kacangan 

6 29,18 14,84 15,2 50,6 19,16 4 13,39 22,9 

 
Tabel 2 menunjukkan kecukupan garam harian 

pada produk snack asin tertinggi yaitu kategori stik dan 
kerupuk yang mencapai 54,07% dan kategori lain sekitar 
20-30%. Konsumsi camilan asin berpotensi melebihi porsi 

selingan yang direkomendasikan, yaitu seharusnya hanya 
sebesar 10–20% dari total asupan harian. Kemudian, 
untuk rata-rata kecukupan energi dari snack asin berkisar 
antara 10-20%.

 

Tabel 3. Kandungan natrium pada produk snack asin per produk dan per 100 g serta kategori produk snack berdasarkan 

kandungan natrium 

Nama produk 
Berat 

produk (g) 

Kandungan 
natrium per 
produk (mg) 

Kandungan 
natrium per 100 

g(mg) 

Kategori produk berdasarkan kandungan 
natrium 

Rendah 
(≤120 mg) 

Sedang 
(>120-≤600 

mg) 

Tinggi (>600 
mg) 

Produk A 42 168 400  ✓  

Produk B 65 325 500  ✓  

Produk C 68 391 575  ✓  



541 

 

 

Copyright ©2025 Faculty of Public Health Universitas Airlangga  
Open access under a CC BY – SA license | Joinly Published by IAGIKMI & Universitas Airlangga  
 
How to cite: Pradana, M. A., Farapti, F., & Daud, Z. ‘Azuan M. (2025). Analisis Kandungan Natrium pada Snack Asin Komersial dan Kontribusinya terhadap 
Asupan Garam Harian: Survei Pasar di Surabaya Timur: Analisis Kandungan Natrium pada Snack Asin Komersial dan Kontribusinya terhadap Asupan Garam 
Harian: Survei Pasar di Surabaya Timur. Amerta Nutrition, 9(3), 538–544. 

 

e-ISSN: 2580-1163 (Online) 
p-ISSN: 2580-9776 (Print) 
Pradana dkk. | Amerta Nutrition Vol. 9 Issue 3 (September 2025). 538-544 

Nama produk 
Berat 

produk (g) 

Kandungan 
natrium per 
produk (mg) 

Kandungan 
natrium per 100 

g(mg) 

Kategori produk berdasarkan kandungan 
natrium 

Rendah 
(≤120 mg) 

Sedang 
(>120-≤600 

mg) 

Tinggi (>600 
mg) 

Produk D 68 289 425  ✓  

Produk E 60 285 475  ✓  

Produk F 140 560 400  ✓  

Produk G  140 840 600  ✓  

Produk H 40 280 700   ✓ 

Produk I 68 476 700   ✓ 

Produk J 60 280 466,6  ✓  

Produk K 68 578 850   ✓ 

Produk L  22 205,3 933   ✓ 

Produk M 62 620 1000   ✓ 

Produk N 55 343,75 625   ✓ 

Produk O 135 1485 1100   ✓ 

Produk P 62 868 1400   ✓ 

Produk Q 70 385 550  ✓  

Produk R 55 440 800   ✓ 

Produk S 60 690 1150   ✓ 

Produk T 65 537,5 827   ✓ 

Produk U 60 390 650   ✓ 

Produk V 60 600 1000   ✓ 

Produk W 70 513,3 733,2   ✓ 

Produk X 40 420 1050   ✓ 

Produk Y 125 1743 1394,4   ✓ 

Produk Z 60 366,8 611,3   ✓ 

Produk AA 70 364 520  ✓  

Produk AB 95 304 320  ✓  

Produk AC 92 1012 1100   ✓ 

Produk AD 80 840 1050   ✓ 

Produk AE 95 646 680   ✓ 
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Nama produk 
Berat 

produk (g) 

Kandungan 
natrium per 
produk (mg) 

Kandungan 
natrium per 100 

g(mg) 

Kategori produk berdasarkan kandungan 
natrium 

Rendah 
(≤120 mg) 

Sedang 
(>120-≤600 

mg) 

Tinggi (>600 
mg) 

Produk AF 60 336 560  ✓  

 
Tabel 3 menunjukkan bahwa berdasarkan 

kandungan natrium per 100 g produk memiliki nilai 
kandungan natrium paling rendah 320 mg sedangkan 
paling tinggi 1394,4 mg. Kemudian dari 32 produk snack 
asin tersebut mayoritas kandungan natrium per 100 g 
yaitu berkisar 500-1000 mg natrium. Selain itu, produk 
snack asin dikategorikan berdasarkan peraturan 
pelabelan pada negara Inggris yang dibagi menjadi 3 
warna yaitu hijau/rendah (≤120 mg), kuning/sedang 
(>120-≤600 mg), dan merah/tinggi (>600 mg) (Europion 
Union, 2021). Hasil identifikasi tersebut tidak terdapat 
snack yang tergolong rendah tetapi 12 snack tergolong 
kuning/sedang dan 20 snack tergolong merah/tinggi.  

Snack asin merupakan camilan yang terdiri dari 
bahan dasar pati atau sayuran, minyak, garam dan 
rempah-rempah11. Selain itu, snack asin biasanya 
memiliki kandungan natrium yang cukup tinggi. Natrium 
merupakan kation utama yang terdapat dalam cairan 
ekstraseluler dan termasuk dalam zat mikro yang 
memiliki beberapa manfaat yaitu menjaga volume 
tekanan darah dengan mengikat air, berperan dalam 
keseimbangan elektrolit dalam tubuh, serta dapat 
mengatur tekanan osmotik sel atau keluar masuknya 
cairan sel. Namun, natrium tidak boleh dikonsumsi secara 
berlebihan karena akan menimbulkan dampak negatif 
bagi kesehatan seperti hipertensi. Kondisi hipertensi yang 
tidak segera ditangani dapat menimbulkan komplikasi 
seperti stroke, penyakit ginjal, penyakit jantung, dan 
lainnya12. 

Hasil penelitian menunjukkan rata-rata 
kandungan natrium dari 32 produk snack asin yang paling 
tinggi mencapai 1081,5 mg sedangkan rata-rata yang lain 
berkisar 500 mg (Tabel 1). Dengan adanya hal tersebut, 
kandungan natrium dapat memenuhi 50% dari 
kebutuhan harian natrium maupun garam (Tabel 2). 
Padahal terdapat anjuran terkait kontribusi energi dan 
zat gizi dalam satu kali makan yaitu sarapan 25%, makan 
siang 30%, makan malam 25%, serta masing-masing 
selingan pagi dan sore 10%13. Hal ini menunjukkan bahwa 
kandungan natrium snack asin telah melebihi anjuran 
untuk selingan. Dengan begitu, dapat dibuktikan bahwa 
snack asin mengandung natrium yang tinggi. Meskipun 
snack asin mengandung natrium tinggi tetapi snack ini 
sering dikonsumsi oleh masyarakat. Hal ini sejalan 
dengan penelitian tentang peningkatan tren ngemil pada 
kalangan anak-anak di Amerika Serikat yaitu konsumsi 
camilan salah satunya snack asin yang rata-rata 3 
snack/hari6. Selain itu, juga terdapat penelitian pada anak 
usia 6-8 tahun sebanyak 26,9% mayoritas mengkonsumsi 
snack asin setidaknya 1x/hari14. Hal ini juga dapat terjadi 
pada dewasa dengan frekuensi konsumsi snack asin sekali 
hingga beberapa kali per minggu6. 

Hasil penelitian juga menunjukkan analisis 
kandungan natrium per 100 g pada 32 produk snack asin 
yaitu mayoritas snack memiliki kandungan natrium 500-
1000 mg (Tabel 3). Menurut Undang-Undang Pelabelan 
dan Periklanan Makanan (Undang-undang 20.606) yang 
ditetapkan di negara Chili batas untuk natrium pada 
makanan padat yaitu 400 mg per 100 g15. Jika suatu 
produk memiliki kandungan melebihi atau sama dengan 
batas akan diberikan label peringatan pada kemasan. 
Dengan demikian, dari analisis 32 produk snack asin yang 
terdapat di Indonesia mayoritas snack asin sejumlah 31 
produk telah melebihi batas natrium per 100 g. Selain itu, 
juga terdapat peraturan pelabelan pada negara Inggris 
dengan menggunakan kode warna sesuai kandungan 
garam dalam makanan per 100 g dengan kategori warna 
hijau (rendah) yaitu ≤0,3 g, kuning (sedang) yaitu >0,3 
hingga ≤1,5 g, dan merah (tinggi) >1,5 g10. Jika dilihat 
dengan peraturan ini terdapat 12 snack asin tergolong 
dalam kategori kuning atau sedang sedangkan 20 snack 
asin tergolong dalam kategori merah yang artinya tinggi.  

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, hampir 
seluruh produk snack asin mengandung natrium yang 
tinggi. Kemungkinan hal itu dapat terjadi karena di 
Indonesia masih belum memiliki maupun menerapkan 
peraturan dan undang-undang terkait pelabelan. Selain 
itu, juga tidak terdapat anjuran konsumsi pada snack asin 
sehingga seseorang mengkonsumsi sesuai dengan yang 
diinginkan. Semakin banyak seseorang konsumsi snack 
asin semakin tinggi juga asupan natriumnya. Asupan 
natrium yang tinggi dapat menyebabkan meningkatnya 
volume plasma, tekanan darah, dan curah jantung yang 
nantinya dapat menimbulkan penyakit seperti hipertensi, 
penyakit jantung, dan stroke16. Selain itu, natrium yang 
tinggi juga dikaitkan dengan peningkatan terjadinya 
obesitas17. Berdasarkan data Riskesdas tahun 
2018,  prevalensi hipertensi di Indonesia sebesar 34,1% 
sedangkan prevalensi stroke sebesar 10,9%18. Namun, 
jika berdasarkan Survei Kesehatan Indonesia tahun 2023 
prevalensi hipertensi mengalami penurunan yaitu 
sebesar 30,8%. Kemudian, saat ini penyakit 
kardiovaskuler menjadi penyebab utama terjadinya 
morbiditas dan mortalitas di Indonesia19. Dengan adanya 
permasalahan tersebut, perlu diterapkan terkait 
peraturan maupun undang-undang pelabelan pada suatu 
produk di Indonesia sebagai bentuk strategi dan upaya 
preventif. 

Peraturan maupun undang-undang terkait 
pelabelan pada suatu produk diterapkan dengan tujuan 
untuk membantu konsumen dalam memahami 
kandungan gizi suatu makanan20. Dalam peraturan 
tersebut harus tercantum terkait batasan pada suatu 
kandungan gizi misalnya natrium sehingga dapat 
mempengaruhi para konsumen dalam memilih produk 
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maupun mengurangi asupan natrium dalam pola makan 
mereka21. Dengan adanya peraturan tersebut tidak hanya 
berlaku untuk konsumen melainkan juga perusahaan 
atau pabrik yang dapat memperkenalkan produk baru 
dengan rendah natrium, mengurangi porsi dalam satu 
kemasan, dan berhenti produksi produk yang tinggi 
natrium20. Selain itu, juga dapat dilakukan pelabelan 
batasan kalori yang nantinya berdampak pada 
berkurangnya pembelian makanan tinggi kalori dan 
mendorong perusahaan maupun restoran menyajikan 
makanan rendah kalori. Hal ini sejalan dengan penelitian 
Bleich SN (2017) bahwa pelabelan kalori dapat 
mempengaruhi konsumen dalam membeli suatu produk 
atau makanan tertentu dan adanya restoran yang 
menawarkan makanan rendah kalori22. 

Konsumsi natrium tinggi tidak terlepas 
dari  kesukaan taste asin dan ambang rasa dan terbukti 
berhubungan dengan penyakit kronik12. Penurunan 
garam dalam produk makanan dapat menurunkan selera 
makan dan pada akhirnya dapat menurunkan daya beli 
terhadap produk tersebut. Inovasi dan produksi healthy 
snack menjadi tantangan bagi industri makanan sejak 
salty taste preference berperan penting pada pemilihan 
makan seseorang12,23. Rempah diketahui dapat 
menggantikan garam yang ditambahkan tanpa 
mengurangi rasa dari produk makanan sekaligus dapat 
meningkatkan nilai gizi24. Bagaimanapun inovasi 
formulasi dan uji coba harus terus dilakukan sampai 
terbukti produk dapat diterima masyarakat.  

Kelemahan studi analisis ini hanya terbatas yaitu 
survey produk snack asin komersial hanya dilakukan di 
toko wilayah Surabaya Timur seperti Superindo, 
Indomaret, dan Alfamart. Namun, dalam kenyataannya 
masih banyak produk snack asin yang beredar di pasar 
tradisional baik yang berlabel maupun tidak berlabel yang 
mungkin mengandung natrium lebih tinggi. Analisis yang 
dilakukan pada produk tidak menggambarkan asupan riil 
yang dikonsumsi oleh masyarakat sehingga kedepannya 
perlu dilakukan studi terkait snack asin yang dikonsumsi 
masyarakat. Selain itu, perlu dilakukan edukasi pada 
masyarakat sebagai langkah preventif untuk 
meningkatkan kesadaran terkait batasan konsumsi 
natrium atau garam. Namun, penelitian ini juga memiliki 
kelebihan yaitu studi terkait analisis produk snack asin 
komersial yang berkaitan dengan kebutuhan garam 
harian belum pernah dilakukan di Indonesia sehingga ini 
merupakan studi pertama. 
 
KESIMPULAN 

Produk snack asin komersial cukup banyak 
beredar di pasaran. Penelitian ini menunjukkan bahwa 
sebagian besar produk snack asin komersial yang telah 
dianalisis memiliki kandungan natrium yang tinggi. 
Dengan begitu, snack asin ini berpotensi memiliki 
kontribusi terhadap asupan natrium berlebih yang dapat 
menimbulkan permasalahan kesehatan seperti 
hipertensi, penyakit jantung, stroke, dan obesitas. 
Namun, di Indonesia masih belum terdapat peraturan 
terkait pelabelan terkait pembatasan natrium pada suatu 
produk snack asin. Oleh karena itu, sangat diperlukan 
adanya penerapan peraturan maupun undang-undang 
terkait pelabelan pada suatu produk terutama snack asin. 
Dengan diterapkannya peraturan pelabelan tersebut 

diharapkan dapat meningkatkan kesadaran masyarakat 
dan berbagai perusahaan tentang pentingnya batasan 
natrium. 
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